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6
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.)
 Menurut Rubatzky (1995), klasifikasi tanaman kalian sebagai berikut:
 Kingdom : Plantae
 Divisi : Spermatophyta
 Subdivisi : Angiospermae
 Kelas : Dicotyledone
 Ordo : Papavorales
 Famili : Cruciferae (Brassicaceae)
 Genus : Brassica L.
 Spesies : Brassica oleraceae Var.alboglabra L.H. Bailey
 Gambar 1. Tanaman Kailan
 www.google.co.id
 Tanaman Kailan adalah salah satu jenis sayuran yang termasuk dalam
 kelas dikotil. Tanaman Kailan adalah sayuran yang berdaun tebal, datar, dan
 mengkilap. Tanaman Kailan mempunyai batang bewarna hijau kebiruan, bersifat
 tunggal dan bercabang pada bagian atas. Warna batangnya mirip dengan kembang
 http://www.google.co.id/
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 kol. Batang Kailan dilapisi oleh zat lilin, sehingga tampak mengkilap pada batang
 tersebut akan muncul daun yang letaknya berselang seling. System perakaran
 Kailan adalah jenis akar tunggang dengan cabang-cabang akar yang kokoh.
 Cabang akar (akar sekunder) tumbuh dan menghasilkan akar tersier yang akan
 berfungsi menyerap unsur hara dari dalam tanah (Darmawan, 2009).
 Tanaman Kailan yang dibudidayakan umunya tumbuh semusim (annual)
 atau dwimusim (bienmual) yang berbentuk perdu. System perakaran relatife
 dangkal, yakni menembus kedalamam tanah anatara 20-30 cm. Batang tanaman
 Kailan umumnya mempunyai batang yang pendek dan banyak mengandung air
 (herbaceous). Di sekeliling batang hingga titik tumbuh terdapat tangkai daun yang
 bertangkai pendek. Tanaman ini dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral
 kearah puncak cabang tak berbatang. Sebagian besar sayuran Kailan memiliki
 ukuran daun yang lebih besar, dan permukaan serta sembir daun yang rata. Pada
 tipe tertentu, daun yang tersusun secara spiral ini selalu bertumpang tindih
 sehingga agak mirip kepala (Rukmana, 2008).
 Kailan memiliki bentuk daun yang tebal, bulat memanjang dan bewarna
 hijau tua. Batang Kailan merupakan batang sejati, tidak keras, tegak, beruas-ruas
 dengan diameter antara 3-4 cm dan bewarna hijau muda. Perkaran kailan
 merupakan akar tunggang dan serabut. Kailan memiliki perakaran yang panjang
 yaitu akar tunggang bisa mencapai 40 cm dan akar serabut mencapai 25 cm
 (Samadi, 2013).
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 2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.)
 Pada umumnya tanaman Kailan baik tanaman di dataran tinggi dengan
 ketinggian antara 1.000 – 3.000 meter di atas permukaan laut. Kailan mampu
 beradaptasi dengan baik pada dataran rendah. Tanaman Kailan memerlukan curah
 hujan yang berkisar antara 1000 -1500 mm/tahun, keadaan curah hujan ini
 berhubungan erat dengan ketersediaan air bagi tanaman. Kailan termasuk jenis
 sayuran yang toleran terhadap kekeringan atau ketersediaan air yang terbatas.
 Curah hujan terlalu banyak dapat menurunkan kualitas sayur, karena kerusakan
 daun yang diakibatkan oleh hujan deras (Sumarjono, 2004).
 Tanaman Kailan dapat tumbuh baik ditempat yang berhawa panas maupun
 berhawa dingin, meskipun demikian pada kenyataannya hasil yang diperoleh lebih baik
 di dataran tinggi. Tanaman Kailan tahan terhadap air hujan, sehingga dapat ditanamn
 sepanjang tahun. Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah penyiraman
 secara teratur. Suhu yang baik untuk pertumbuhannya berkisar antara 15 – 25°C.
 Kailan paling baik didaerah yang hawanya dingin. Temperatur optimum
 pertumbuhan terletak anatara 15°C, sedang di atas temperature 25°C pertumbuhan
 Kailan terhambat. Temperatur minimum pertumbuhan mungkin diatas 0 °C. Bila
 temperatur turun sampai dibawah -10°C dan tetap bertahan untuk waktu yang
 lama akibatnya tanaman menjadi sangat rusak (Pracaya, 1993). Suhu rata-rata
 harian yang dikehendaki tanaman Kailan adalah 15°C - 25°C. Pada suhu yang
 terlalu rendah, tanaman menunjukkan gejala nekrosa pada jaringan daun akhirnya
 tanaman mati. Suhu terlalu tinggi menyebabkan tanaman mengalami kelayuan
 karena proses penguapan yang terlalu besar. Kelembapan udara yang baik bagi
 tanaman kailan yaitu 60-90%.
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 Kailan menghendaki keadaan tanah yang gembur dengan pH 5,5 – 6,5.
 Tanaman Kailan dapat tumbuh dan beradaptasi di semua jenis tanah, baik tanah
 yang bertekstur ringan sampai berat. Jenis tanah yang paling baik untuk tanaman
 Kailan adalah lempung berpasir. Pada tanah-tanah yang masam (pH kurang dari
 5,5). Jenis tanah yang dibutuhkan tanaman Kailan adalah tanah regosol, alluvial,
 latosol, andosol (Cahyono, 2001). Pertumbuhan Kailan sering mengalami
 hambatan, mudah terserang penyakit akar bengkak atau “Club roof “yang
 disebabkan oleh cendawan Plasmodiophora brassicae Wor. Sebaliknya pada tanah
 yang basa atau alkalis (pH lebih besar dari 6,5) tanaman terserang penyakit kaki
 hitam (blackleg) akibat cendawan Phoma lingam (Fisher, 1992).
 2.3 Pertumbuhan Tanaman
 Pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan adanya pertambahan ukuran sel
 dan bahan kering yang mencerminkan pertambahan ukuran sel dan bahan kering
 yang mencerminkan pertambahn protoplasma (Harjadi, 1983). Menurut
 Leiwakabessy (1998) bahwa pertumbuhan ditentukan dengan peningkatan berat
 kering, tinggi tanaman atau diameter batang, lebih lanjut lagi Harjadi (1983)
 bahwa pada masa pertumbuhan vegetative tanaman terdapat tiga proses penting
 yaitu pembelahan sel, perpanjangn sel, dan tahap awal dari diferensiasi sel. Ketiga
 proses akan mengembangkan batang, daun dan system perakaran. Proses
 pembelahan sel terjadi pada pembuatan sel-sel baru, selanjutnya akan tumbuh
 membesar dan memanjang. Tahap pertama dari diferensiasi terjadi pada
 perkembangan jaringan primer. Semua proses dalam pertumbuhan ini
 memerlukan karbohidrat sebagai bahan baku energi disamping protein dan lemak.
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 Kekurangan persediaan karbohidrat akan berakibat terganggunya ketiga proses
 tersebut yang mnyebabkan lambatnya pertumbuhan tanaman. Menurut Winaya
 (1983) bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor
 ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu faktor genetis, sedangkan yang termasuk faktor
 ekstrinsik adalah semua faktor yang terdapat di sekitar tanaman (lingkungan)
 seperti: tanah, air, dan iklim.
 Pertumbuhan dan produksi hijauan makanan ternak sangat tergantung pada
 daya tahan bibit atau kemampuan untuk berkembang, kemampuan daya saing,
 daya tahan terhadap kekeringan, kemampuan menyerap radiasi dan tingkat
 kesuburan tanah dimana tanaman itu tumbuh. Salah satu faktor penting dalam
 pertumbuhan tanaman adalah fotosintesis. Fotosintesis adalah proses untuk
 memproduksi gula (karbohidrat) pada tumbuhan, beberapa bakteri dan organisme
 non seluler (seperti jamur, protozoa) dengan menggunakan energi matahari, yang
 melalui sel-sel yang berespirasi energy tersebut akan dikonversi ke dalam bentuk
 ATP sehingga dapat digunakan seluruhnya oleh organisme tersebut.
 2.4 Pupuk Organik Cair
 Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk menyediakan
 sebagai unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Peran pupuk sangat
 dibutuhkan oleh tanaman agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pupuk
 juga berfungsi untuk menambah kandungan unsur hara yang kurang tersedia di
 dalam tanah, serta dapat memperbaiki daya tahan tanaman. Selama proses
 pemupukan terjadi pelepasan satu atau lebih dari jenis kation dalam tanah, ion-ion
 bebas yang terlepas dapat diserap dengan mudah oleh tanaman untuk memenuhi
 kebutuhan tanaman (Hartono, 2012).
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 Menurut Hadisuwito (2007), berdasarkan asalnya pupuk dapat
 dikelompokkan menjadi pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik
 adalah pupuk yang berasal dari bahan mineral yang telah diubah melalui proses
 produksi sehingga menjadi senyawa yang mudah diserap oleh tanaman.,
 sedangkan pupuk organik terbuat dari bahan organik maupun makhluk hidup yang
 telah mati, dan telah mengalami proses pembusukan oleh mikroorganisme
 sehingga akan terurai dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
 Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan organik
 yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustry, kotoran hewan dan kotoran
 manusia yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara (Hidayati, 2013).
 Kebutuhan pupuk cair terutama yang bersifat organik cukup tinggi untuk
 menyediakan sebagian unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman, dan merupakan
 suatu peluang usaha yang potensial karena tata laksana pembuatan pupuk organik
 cair tergolong mudah (Hadisuwito, 2007). Pupuk organik cair dapat dibuat dari
 bahan organik cair (limbah organik cair), dengan cara mengomposkan dan
 memberi activator pengomposan sehingga dapat dihasilkan pupuk organik cair
 yang stabil dan mengandung unsur hara lengkap (Oman, 2003).
 Penggunaan pupuk organik cair memiliki keunggulan yakni walaupun sering
 digunakan tidak merusak tanah dan tanaman, pemanfaatan limbah organik sebagai
 pupuk dapat membantu memperbaiki struktur dan kualitas tanah, karena memiliki
 kandungan unsur hara (NPK) dan bahan organik lainnya (Hadisuwito, 2007).
 Bahan-bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair dapat
 berasal dari limbah cair dari bahan organik, limbah agroindustry, kotoran kandang
 ternak dan limbah rumah tangga (Hastuti, 2008). Pemanfaatan limbah
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 agroindustry sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair harus memenuhi
 persyaratan atau kriteria unsur hara yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri
 Pertanian. Hal ini tertuang dalam persyaratan teknis minimal pupuk organik
 menurut Peraturan Menteri No.70/Pert./SR.140/10/2011, dianatara lain kriterianya
 adalah kadar total di dalam pupuk organik cair memiliki kandungan unsur hara N
 3-6%, P2O5 3-6%, K20 3-6% dan nilai pH yang berkisar 4-9 (Peraturan Menteri
 Pertanian, 2012).
 2.5 Tanaman Paitan (Tithonia diversifolia H.)
 Tumbuhan Paitan atau kembang bulan, atau bunga matahari Mexico
 diperkirakan berasal dari Meksiko, menyebar ke Negara-negara tropika bash dan
 subtropika di Amerika Selatan, Asia, dan Afrika (Sonke, 1997). Paitan termasuk
 family Asteraceae, dapat tumbuh baik pada tanah yang kurang subur, sebagai
 semak pinggir jalan, lereng-lereng tebing atau sebagai gulma di sekitar lahan
 pertanian. Adapatsi tumbuhan Paitan cukup luas, berkisar anatar 2-1000 m di atas
 permukaan laut (Jame et al., 2000).
 Gambar 2. Tanaman Paitan
 Tanaman Paitan berupa tumbuhan perdu dengan tinggi mencapai 5 m,
 batang tegak, bulat, berkayu dan bewarna hijau. Daun tunggal berseling dengan
 panjang 26-32 cm, lebar 15-25 cm, ujung dan pangkal runcing, pertualangan
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 menyirip dan bewarna hijau. Bunga majemuk muncul di ujung ranting, tangkai
 bulat, kelopak berbentuk tabung, berbulu halus, putik melengkung dan bewarna
 kuning. Buahnya berbentuk kotak, bulat, buah muda bewarna hijau dan buah
 bewarna coklat. Biji berbentuk bulat, keras dan bewarna coklat. Tanaman ini
 berakar tunggang dan bewarna putih kotor (Hutapea, 1994).
 2.6 Kandungan Pupuk Cair Paitan
 Paitan adalah gulma tahunan yang layak dimanfaatkan sebagai sumber
 hara bagi tanaman. (Opala et al., 2009). kandungan hara daun paitan kering adalah
 3,50-4,00% Nitrogen ; 3,50 – 0,38 % P2O5; 3,50 – 4,10 % K2O ; 0,59% Ca ; 0,27
 % Mg ( Hartatik, 2007). Purwani (2011) menyatakan bahwa Paitan memiliki
 kandungan hara 2, 7 – 3, 59 % Nitrogen; 0, 14% - 0, 47% P2O5; 0, 25 - 4, 10 %
 K2O. Bintoro et al. (2008) menunjukkan Paitan memiliki kandungan hara 3, 59%
 Nitrogen; 0, 34% P; 2, 29% K. bagian tanaman paitan yang dapat digunakan
 sebagai pupuk hijau adalah batang dan daunnya. Pemanfaatan paitan sebagai
 sumber hara yaitu dapat dimanfaatkan dalam bentuk pupuk hijau segar, pupuk
 hijau cair atau kompos (Muhsanati et al. 2008, Hakim et al.2012) dan mulsa
 (Lisau and Achakzai, 2007, Adeniyan et al. 2008).
 Keuntungan menggunakan Paitan sebagai bahan organik untuk perbaikan
 tanah adalah kelimpahan produksi biomass, adaptasinya luas dan mampu tumbuh
 pada lahan sisa atau pada lahan marginal. Paitan mengandung senyawa larut (gula,
 asam amino, dan beberapa pati) dan bahan kurang larut (pectin, protein, dan pati
 kompleks) serta senyawa tidak larut (selulosa dan lignin) (Purwani, 2011).
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 2.7 Pupuk Kandang Ayam
 Pupuk kandang adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak
 yang berupa padatan (faces) yang tercampur sisa makanan, ataupun air kencing
 (urine). Kadar hara kotoran ternak berbeda-beda karena masing-masing ternak
 memiliki sifat khas tersendiri. Jika makanan yang diberikan banyak mengandung
 hara N, P, K maka kotoran pun kaya dengan zat tersebut yang baik untuk
 kesuburan tanah dan tanaman (Yusuf, 2009).
 Penggunan pupuk kandang mempunyai sifat yang lebih baik dibandingkan
 dengan pupuk kimia. Pupuk kandang dapat menambah unsur hara dan menambah
 bahan organik di dalam tanah. Di samping itu pupuk kandang mempunyai
 pengaruh baik terhadap sifat fisik, kimia dan kehidupan jasad renik di dalam
 tanah. Pupuk kandang lambat cara kerjanya dibandingkan pupuk kimia atau pupuk
 buatan pabrik, karena harus mengalami proses perubahan-perubahan dahulu
 sebelum diserap oleh tanaman.
 Dosis pupuk kandang ayam ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain
 jenis tanaman yang akan dipupuk, tingkat kesuburan tanah, jenis pupuk kandang
 dan iklim (Sastrosoedirjo dan Rifai, 1981) dalam (Syamsuddin dkk, 2010). Pupuk
 kandang ayam pada kondisi matang mempunyai tanda-tanda seperti jika diraba
 terasa dingin, jika diremas mudah rapuh, dan telah berubah wujud aslinya dan bau
 asli kotorannya telah hilang.
 2.8 Kandungan Pupuk Kandang Ayam
 Bebrapa macam pupuk kandang seperti: pupuk kandang ayam, pupuk
 kandang sapi pupuk kandang kambing. Pupuk kandang ayam mengandung unsur
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 hara N 1,0 % ; P 0,80% ; K 0,40 % lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk
 kandang sapi yang mengandung N 0,40% ; P 0,20 % ; K 0,10 % unsur hara dan
 pupuk kandang kambing N 0,60% ; P 0,30 % ; K 0,17 % unsur hara. Pupuk
 kandang ayam tergolong dalam pupuk dingin (Setiawan, 2010).
 Pemberian pupuk kandang harus memperhatikan dosis yang di aplikasikan
 terhadap tanaman. Semakin tinggi dosis diberikan maka kandungan unsur hara
 yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi. Oleh karena itu, perlu diketahui
 sampai batas tertentu kombinasi anatara dosis yang diberikan dengan frekuensi
 aplikasi pupuk yang diberikan (Yusuf, 2009).
 2.9 Kandungan Kotoran Ayam
 Kotoran ayam merupakan salah satu limbah dihasilkan baik ayam petelur
 maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk organik.
 Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis ayam,
 ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan kelembapan.
 Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang berpengaruh
 terhadap sifat fisik, kimia, dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam mempunyai
 kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah.
 Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan ekskreta per hari sebesar 6, 6% dari
 bobot hidup. Kotoran ayam mengandung unsur hara N 1%; P 0, 80%; K 0,40%
 dan kadar air 55 % (Lingga, 1986). Hasil analisis yang dilakukan oleh Suryani,
 dkk (2010), bahwa bakteri yang ditemukan pada kotoran ternak ayam anatara lain
 Lactobacillus achidophilus, Lactobacillus reuteri, Leuconoctoc mensenteroides
 dan Streptococus thermophiles sebagian kecil terdapat Actmomycetes dan kapang.
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 Menurut Raihan (2000), bahwa penggunaan bahan organik kotoran ayam
 mempunyai beberapa keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah dan
 meningkatkan retensi air.
 2.10 Pengaruh Pupuk Cair Paitan Terhadap Pertumbuhan Tanman Kailan
 Budidaya Kailan diperlukan pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah
 salah satu jenis pupuk organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro
 serta dapat melengkapi dan menambah ketersediaan bahan organik dalam tanah.
 Pupuk cair Paitan mengandung unsur N yang tinggi. Unsur N merupakan unsur
 penting bagi tanaman Kailan. Hara N sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
 tanaman karena membantu proses fotosintesis. Melalui unsur hara nitrogen akan
 terjadinya proses fotosintesis dengan adanya klorofil.
 Dengan meningkanya hasil fotosintesis maka semakin menigkat pula
 jumlah klorofil daun, dimana klorofil diperoleh dari unsur nitrogen. Hal ini sesuai
 dengan pernytaan Pranata (2010) nitogen berperan dalam pembentukan zat hijau
 daun dan klorofil. Klorofil sangat berguna untuk membantu proses fotosintesis.
 Demikian juga dengan laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan relative
 tanaman, semakin tercukupi unsur nitrogen maka semakin banyak jumlah klorofil
 yang dihasilkan dan semakin luas daun tanaman yang akan dihasilkan fotosintesis.
 Pada pemberian pupuk organik cair paitan 8 ml/tanaman /aplikasi menunjukkan
 hasil yang lebih baik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
 kandungan klorofil, diameter batang, dan produksi tanaman. Hal ini diduga
 pemberian 8 ml/tanaman sebanyak 5 kali aplikasi memberikan hara yang cukup
 untuk pertumbuhan tanaman kailan.
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 Dengan demikian maka semakin tinggi tanaman menghasilkan asimilat
 yang digunakan untuk perkembangan bagian tubuh tanaman sehingga berat awal
 tanaman menigkat yang dapat digunakan untuk menghasilkan bahan baru tanaman
 (Literatur Agriculture Syllabus, 2009).
 2.11 Kelebihan dan Kekurangan Tanaman Kailan Varietas Winsa
 Kailan memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di Indonesia
 karena kandungan gizinya banyak dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Kailan
 banyak mengandung vitamin A, vitamin C, thiamin dan kapur (Pracaya, 2005).
 Kailan memiliki banyak varietas. Adapun varietas yang di miliki oleh Kailan ialah
 varietas Tropical Sensation, Nova, Achepala, Veg-gin, Tafung, Winsa dan lain-
 lain. Masing-masing varietas memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti halnya
 Kailan varietas Winsa. Kailan varietas winsa ini memiliki kelebihan yaitu
 memiliki batang yang mengkilap dan tebal. Daun dan batangnya bewarna hijau ini
 dapat dikonsumsi. Memiliki teksturnya yang sangat lembut dan renyah apabila
 dikonsumsi dengan cara direbus atau di tumis dan varietas ini sangat cocok untuk
 ditanam di iklim tropis serta memiliki potensi hasil yang tinggi. Kailan varietas
 winsa juga memiliki kekurangan. Kekurangan pada Kailan varietas Winsa adalah
 apabila Kailan tersebut sudah tumbuh daun maka banyak sekali hama dan
 penyakit yang menyerang dan mudah layu apabila terlambat waktu penyiramnnya.
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 2.12 Morfologi Tanaman Kailan
 Gambar 3
 Tanaman Kailan14 MST
 2.12.1 Akar
 Tanaman Kalian yang di budidayakan umumnya tumbuhan semusim
 (annual) ataupun dwimusim (biennual) yang terbentuk perdu, system perakaran
 relative dangkal yakni menembus kedalaman tanah antara 20 – 30 cm.
 2.12.2 Batang
 Menurut Widyanto, Herlina dan putra (2003) tanaman kailan umumnya
 pendek dan banyak mengandung air (Herbaceous). Di sekeliling batang hingga
 tumbuh terdapat tangkai daun yang bertangkai pendek.
 2.12.3 Daun
 Tanaman Kailan dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral kearah pucuk
 cabang tak berbatang. Sebagian besar sayuran Kailan memiliki ukuran daun yang lebih
 besar dan permukaan serta sembir daun yang rata. Pada tipe ini tertentu daun yang
 tersusun secara spiral ini selalu bertumpang tindih sehingga agak mirip kelapa longgar.
 2.12.4 Bunga
 Tanaman Kailan umunya memiliki bunga bewarna kuning namun ada pula
 yang bewarna putih. Bunganya terdapat dalam tanda yang muncul dari ujung
 tunas. Kailan bebunga sempurna dengan 6 benang sari yang isinya dalam lingkar
 luar.
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 2.12.5 Biji
 Buah – buahan Kailan berbentuk polong, panjang dan ramping berisi biji.
 Biji-bijinya bulat kecil bewarna coklat sampai kehitam-hitaman. Biji-biji inilah
 yang digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman (Sumarjono, 2004).
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